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ABSTRAK 

Merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat karena merokok merupakan faktor resiko dari 

beberapa penyakit antara lain penyakit kardiovaskular, penyakit serebrovaskuler, Iimpotensi, Iberbagai 

Ijenis Ikanker Iyang Idisebabkan Ioleh berbagai Ibahan Ikimia Iatau Ipartikel Iyang Iada Idi Idalam Iasap 

Irokok Itersebut. Data Riskesdas (2018) menunjukkan prevalensi perokok umur >10 tahun ditemukan 

meningkat dari tahun 2013, sebesar  28,8 menjadi 29,3%  pada tahun 2018. Konsumsi rokok Idi Ikalangan 

Iremaja Iusia Isekolah Iterus Imengalami Ipeningkatan. IDi IIndonesia, berdasarkan Idata IKemenkes IRI 

Imenunjukkan Ibahwa Iprevalensi Iremaja Iusia I16-19 tahun Iyang Imerokok Imeningkat I3 Ikali Ilipat 

Idari I7,1% Idi Itahun I1995 Imenjadi I20,5% pada Itahun I2014. IMenurut Ipengamatan Ipenulis Idi ISMA 

INegeri I1 ILolak, Isiswa Ilebih banyak I Iberada Idi Iluar Irumah Ibersama Idengan Iteman-teman Isebaya 

Isebagai kelompok, I Imaka Idapatlah Idimengerti Ibahwa Ipengaruh Iteman-teman Isebaya Ipada sikap, 

Ipembicaraan, Iminat, penampilan, dan perilaku sangat besar pengaruhnya. 

 

Kata kunci: Merokok, Penyakit, Remaja 

 

ABSTRACT 

Smoking is a public health problem because smoking is a risk factor for several diseases including 

cardiovascular disease, cerebrovascular disease, impotence, various types of cancer caused by various 

chemicals or particles in cigarette smoke. Data from Riskesdas (2018) shows that the prevalence of smokers 

aged> 10 years is found to have increased from 2013, amounting to 29.3% to 28.8% in 2018. Cigarette 

consumption among school-aged adolescents continues to increase. In Indonesia, based on data from the 

Indonesian Ministry of Health, it shows that the prevalence of adolescents aged 16-19 years who smoke has 

increased 3 times from 7.1% in 1995 to 20.5% in 2014. According to the author's observations at SMA 

Negeri 1 Lolak, students are more often out of the house with their peers as a group, so it is understandable 

that the influence of peers on attitudes, speech, interests, appearance, and behavior is very influential. 

 

Keywords: Smoking, Disease, Teenage 

 

 

PENDAHULUAN 

Merokok merupakan masalah kesehatan 

masyarakat karena merokok merupakan 

faktor resiko dari beberapa penyakit antara 

lain penyakit kardiovaskular, penyakit 

serebrovaskuler, impotensi, berbagai jenis 

kanker yang disebabkan oleh berbagai 

bahan kimia atau partikel yang ada di dalam 

asap rokok tersebut. Masalah rokok atau 

tembakau kaitannya dengan kesehatan 

sudah mendunia, WHO sampai memandang 

perlu untuk menetapkan “ Hari Tanpa 

Rokok Sedunia” (Word No Tobacco Day) 

setiap tanggal 31 Mei. 

Data Riskesdas (2018) 

menunjukkan prevalensi perokok umur >10 

tahun ditemukan meningkat dari tahun 

2013, sebesar 28,8% menjadi 29,3% pada 

tahun 2018. Konsumsi rokok di kalangan 

remaja usia sekolah terus mengalami 

peningkatan. Di Indonesia, berdasarkan 

data Kemenkes RI menunjukkan bahwa 

prevalensi remaja usia 16-19 tahun yang 

merokok meningkat 3 kali lipat dari 7,1% 
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di tahun 1995 menjadi 20,5% pada tahun 

2014. Angka tersebut  

Sangat signifikan peningkatannya 

(Kementerian Kesehatan RI, 2016). 

Prevalensi Imerokok Ipada Ipopulasi 

Iusia I10-18 Itahun Iberdasarkan Ihasil 

IRiset IKesehatan IDasar Itahun I2018 

Iyakni Isebesar I9,1 I%. ISulawesi IUtara 

Isendiri Imemiliki Itingkat Iprevalensi 

Isebesar I29,64% Iyang Imasih Iberada 

Idiatas Irata-rata INasional. ITarget 

IRencana IPembagunan IJangka IMenengah 

INasional Itahun I2019 Iuntuk Iprevalensi 

Ipenduduk Iyang Imerokok Iusia I≤18 

Itahun Iyakni Isebesar I5,4% (Kemenkes, 

2018). 

Meskipun semua Iorang Itahu Iakan 

Ibahaya Iyang Iditimbulkan Iakibat 

Imerokok, Iperilaku Imerokok Itidak 

Ipernah Isurut Idan Itampaknya Imasih 

Idapat Iditolerir I Ioleh Imasyarakat. IHal 

Iini Idapat Idirasakan Idalam Ikehidupan 

Isehari-hari Idi Ilingkungan Irumah, 

Ikantor, Iangkutan Iumum Imaupun Idi 

Ijalan-jalan. IHampir Isetiap Isaat Idapat 

Idisaksikan Idan Idijumpai Iorang Iyang 

Isedang Imerokok. IUntuk Iremaja, 

Ipengaruh Ipergaulan Iteman Isebaya Iturut 

Imenjadi Iandil Iuntuk I Ipertumbuhan 

Iperokok Ibaru (Gunawan, 2011). 

Semua orang tahu akan bahaya yang 

ditimbulkan akibat merokok, 

namunperilaku merokok tidak pernah surut 

dan tampaknya masih dapat ditolerir oleh 

masyarakat. faktor lingkungan yang juga 

berperan adalah kemudahan mendapatkan 

rokok seperti kurangnya pengetahuan 

tentang bahaya merokok, serta adanya 

anggapan bahwa Imerokok Idapat 

Imengatasi Ikesepian, Ikesedihan, 

Ikemarahan Idan Ifrustasi Ijuga Idapat 

Imendorong Iorang Iuntuk Imerokok.Faktor 

Isosio-kultural Isepertipengaruh Iorang Itua 

Iyang Ijuga Imerokok Iataupun Ikurang 

Ipengetahuan Iterhadap Ipengetahuan 

Ibahaya Imerokok, Itermasuk Ipeer Igroup 

Iyaitu Ikelompok Iteman Isebayanya Iyang 

Iberpengaruh Iterhadap Iremaja Iuntuk 

Imulai Imerokok I(Sitorus, I2013). 

Rokok Iberdasarkan Ibahan 

Ipembungkus: I(1) IKlobot: Irokok Iyang 

Ibahan Ibungkusnya Iyang Iberupa Idaun 

Ijagung. I(2) IKlawung: Irokok Iyang 

Ibahan Ibungkusnya Iberupa Iaren. I(3) 

ISigaret: Irokok Iyang Ibahan Ibungkusnya 

Iberupa Ikertas. I(4) ICerutu: Irokok Iyang 

Ibahan Ibungkusnya Iberupa Itembakau. 

ISedangkan Irokok Iberdasarkan Ibahan 

Ibaku Iatau Iisi: I(1) IRokok Iputih: Irokok 

Iputih Iyang Ibahan Ibaku Iatau Iisinya 

Ihanya Iberupa Itembakau Iyang Idi Iberi 

Isaus Iuntuk Imendapatkan Iefek Idan 

Iaroma Itertentu. I(2) IRokok Ikretek: 

Irokok Iyang Ibahan Ibaku Iatau Iisinya 

Idaun Itembakau Idan Icengkeh Iyang 

Idiberi Isaus Iuntuk Imendapatkan Iefek 

Idan Iaroma Itertentu (Hartono, 2013). 

Rokok mengandung zat yaitu 50 

persen diantaranya telah diklasifikasikan 

sebagai zat Iyang Imemiliki Idampak 
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Iburuk Ibagi Ikesehatan Imanusia.Bahan 

Iyang Iterkandung Ididalamnya Iadalah 

Iradioaktif IPolonium-201, IAcetone 

I(bahan Idalam Icat), IAmonia I(pembersih 

Itoilet), INaphthalence, IDDT I(pestisida), 

Idan Iracun Iarsenic Ilainnya.Ketika Irokok 

Idibakar, Irokok Imengeluarkan Igas 

Ihydrogen Isianida.Jika Ipembakaran 

Irokok Itidak Isempurna Idapat 

Imenghasilkan Igas Ikarbon Imonoksida 

I(CO) Iyang Imembuat Idarah Isulit Iuntuk 

Imengambil Ioksigen Idari Iparu-paru 

I(Nururrahmah IHammado, I2014). 

Sikap adalah respon tertutup 

Iseseorang Iterhadap Istimulus Iatau Iobjek 

Itertentu, Iyang Isudah Imelibatkan Ifaktor 

Ipendapat Idan Iemosi Iyang Ibersangkutan 

I(senang, Itidak Isenang, Itidak Isetuju, 

Isetuju, Idan Isebagainya). ISikap Iterdiri 

Idari I3 Ikomponen Ipokok, Iyaitu 

I(Agustina, I2019): 

1. Kepercayaan Iatau Ikeyakinan, Iide Idan 

Ikonsep Iterhadap Iobjek, Icontohnya 

Isikap Iorang Iterhadap Imerokok 

Iberarti Ibagaimana Ipendapat Iatau 

Ikeyakinan Iorang Itersebut Iterhadap 

Imerokok. 

2. Kehidupan Iemosional Iatau Ievaluasi 

Iorang Iterhadap Iobjek, Icontohnya 

Ibagaimana Iorang Itersebut Imenilai 

Irokok Iapakah Ipenyakit Itersebut 

Isangat Imembahayakan Iatau Ibiasa 

saja.  

3. Kecendrungan untuk bertindak, 

contohnya apakah yang didapatkan dari 

merokok.   

 

METODE  

Penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri 1 Lolak 

Kabupaten Bolaang Mongondow pada 

bulan Agustus 2020 – Januari 2021. 

Populasi penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X IIS 1 Yang berjumlah 26 

peserta didik dan X IIS 2 yang berjumlah 

28  peserta didik, kelas  XI IIS 1 yang 

berjumlah 30  peserta didik dan XI IIS 2 

yang berjumlah 26 dan XI IIS 3 yang 

berjumlah 26 peserta didik di SMA Negeri 

1 Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow. 

Dan keseluruhannya berjumlah 136 peserta 

didik yang terdiri dari 5 kelas. Sampel pada 

penelitian ini adalah total populasi yang 

telah memenuhi Kriteria Sampel yaitu 79 

peserta didik. 

Kuesioner yang berisi tentang 

pertanyaan untuk mengukur pengetahuan 

dan sikap dengan perilaku merokok peserta 

didik. Pertanyaan tentang pengetahuan 

berjumlah 12, pertanyaan tentang sikap 

berjumlah 19 sedangkan untuk perilaku 

merokok berjumlah 18 pertanyaan. Semua 

pertanyaan terdiri dari pertanyaan positif 

dan negatif. dan untuk mengukur jawaban 

pertanyaan tentang pengetahuan, sikap 

dengan perilaku merokok diilhat dari 
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persentasi jumlah responden yang 

menjawab pertanyaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Tabel 1. karakteristik peserta didik 

berdasarkan Tempat tinggal. 

 Alamat n % 

Alamat Baturapa 2 2,5 

 Diat 2 2,5 

 Labuang uki 2 2,5 

 Lolak 46 58,2 

 Mongkoinint 8 10,1 

 Motabang 

Pangi 

Sauk 

Tombolang 

16 

1 

1 

1 

20,3 

1,3 

1,3 

1,3 

Total  79 100 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa peserta 

didik dengan tempat tinggal di Lolak 

berjumlah 46 (58,2%). Dan siswa dengan 

tempat tinggal Di Pangi,Sauk,Tombolang 

berjumlah 1 persentase 1,3 (%). 

 

Tabel  2 peserta didik berdasarkan Jenis 

kelamin 

 Karakteristik n % 

Jenis 

Kelamin 

Laki – laki 41 51,9 

 Perempuan 38 48,1 

Total  79 100 

 

Pada tabel  2 peserta didik dengan Jenis 

kelamin Laki-laki paling banyak dengan 

jumlah 41 orang presentase 51.9% dan yang 

paling sedikit yaitu Jenis Kelamin 

Perempuan dengan jumlah 38 orang (38%). 

 

 

 

 

Tabel  3 peserta didik berdasarkan Umur 

 Karakteristik n % 

Umur 15 2 2,5 

 16 30 38,0 

 17 39 49,4 

 18 6 7,6 

 21 2 2,6 

Total  79 100 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa peserta 

didik dengan umur paling muda yaitu 

berusia 15  tahun dengan jumlah 2 orang 

(2,5%) dan umur yang paling tua yaitu 

peserta didik berusia 21 tahun (2,6 %). 

peserta terbanyak  pada umur 39  tahun 

(49,4% ) dengan jumlah 17 orang. 

 

Tabel  4 Jumlah peserta didik Kelas X IIS  

   Karakteristik n % 

Pendidikan X IIS 1 26 32,9 

 X IIS 2 16 20,3 

 XI IIS 1 24 30,4 

 XI IIS 2 13 16,5 

Total  79 100 

 

Pada tabel  4 dilihat bahwa peserta didik 

yang  kelas X IIS 1 berjumlah  26 orang 

(32,9%), X IIS 2 berjumlah 16 orang 

(20,3%), XI IIS 1 berjumlah 24 (30,4%),  

XI IIS 2 berjumlah 13 (16,5%). 

 

Analisis  hubungan antara Perilaku dengan 

Sikap merokok peserta didik SMA Negeri 1 

Lolak Bolaang Mongondow  dapat dilihat 

pada tabel dibawah. 
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Tabel 5 Hubungan antara Perilaku dengan 

Sikap 

Perilaku 

Sikap  

 

Total 

p 

value Baik 
Kurang 

Baik 

n  % N % N %  

Baik 
3

9 

10

0 
0 0.0 

3

9 

10

0 0.01

2 Kurang 

Baik  

3

4 

85.

0 
6 15.0 

4

0 

10

0 

Total 
7

3 

92.

4 
6 7.6 

7

9 

10

0 
 

 

Dapat dilihat dari hasil uji Chi Square  

antara Perilaku dengan Sikap yang ada pada 

tabel 9, Perilaku baik dengan proporsi 

Peserta didik berjumlah 39 orang memiliki 

Sikap baik berjumlah 39 orang (100%) dan 

Sikap Kurang baik berjumlah 0 orang 

(0,0%). Sedangkan perilaku Kurang baik 

dengan proporsi peserta didik berjumlah  40 

orang memiliki Sikap baik berjumlah 34 

orang (85,0%) dan Sikap kurang baik 

berjumlah 6 orang (15,0%). 

      Hasil uji Hipotesis dengan 

menggunakan Chi Square (X2) dengan 

tingkat kepercayaan  95% (α 0,05).  Dilihat 

pada table Chi Square Pearson Chi Square 

pada hasil Asym Signifikan (2-sided) 

dengan nilai p= 0,012, lebih kecil dari α = 

0,05. Menunjukan  bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara Perilaku dengan 

Sikap merokok peserta didik SMA Negeri 1 

Lolak Bolaang Mongondow. 

Peserta didik dengan Jenis kelamin 

Laki-laki paling banyak dengan jumlah 41 

orang (51,9%) dan yang paling sedikit yaitu 

Jenis Kelamin Perempuan dengan jumlah 

38 orang (38%).  Berdasarkan hasil 

penelitian di sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri Talaga di peroleh sampel 

sebanyak 223 siswa yang terdiri dari 118 

(53%) orang responden laki-laki dan 

responden perempuan sebanyak 105 (47%) 

orang (Ade S.W 2016). Sama seperti 

penelitian yang dilakukan peneliti 

sebelumnya bahwa yang berpartisipasi 

paling banyak adalah Peserta didik Laki-

Laki. 

Berdasarkan data yang di dapatkan 

peserta didik yang memiliki pengetahuan 

rendah atau kurang tahu berjumlah 16 

peserta didik (20,7%). Sedangkan yang 

memiliki pengetahuan tinggi atau tahu 

berjumlah 63 peserta didik (79,3%). 

Dari data diatas menunjukkan 

bahwa peserta didik yang berasal dari kelas 

X dan XI di SMA Negeri 1 Lolak 

Kabupaten Bolaang Mongondow, sebagian 

besar mereka memiliki pengetahuan tentang 

rokok, tahu bahwa merokok dapat 

menyebabkan gangguan pada kesehatan 

sedangkan kurangnya pengetahuan peserta 

didik mengenai rokok disebabkan oleh 

karena peserta didik tersebut belum 

Imemperoleh Ipengetahuan Iyang Idalam 

Imengenai Izat-zat Ikimia Iyang 

Iterkandung Idalam Irokok Idan 

Imekanismenya Idalam Imenimbulkan 

Idampak Inegatif Iterhadap Itubuh. Dengan 

kurang pengetahuan tentang bahaya rokok 

bisa memberikan potensi untuk merokok 

bagi peserta didik tersebut. 

Secara keseluruhan peserta didik 

setuju Ibahwa Ikebiasaan Imerokok Iadalah 
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Itindakan Iyang Inegative I(92.4%), Itetapi 

Iada Ipeserta Ididik Iyang Imempunyai 

Isikap Ikurang Ibaik Iterhadap Ikebiasaan 

Imerokok Iyaitu I7,6%. IDari Ihasil Iyang 

Ididapatkan, Iterlihat Ibahwa Iada Isebagian 

Ipeserta Ididik Iyang Icenderung Iingin 

Idiberi Ikebebasan Iuntuk Imerokok. IHal 

Iini Isesuai Idengan Iteori IRichmond Idan 

ISklansky Idalam ISarwono ISW I(2011) 

Iyang Imengatakan Ibahwa Iinti Idari Itugas 

Iperkembangan Iseseorang Idalam Iperiode 

Iremaja Iawal Idan Imenengah Iadalah 

Imemperjuangkan Ikebebasan. 

Berdasarkan data yang di dapatkan  

peserta didik yang memiliki Perilaku 

kurang baik berjumlah  40 (50.6%). 

Sedangkan Perilaku baik berjumlah 39 

(49.4%). ISeorang Iremaja Itidak 

Imelakukakan Ikegiatan Iyang Itidak Ibaik 

Iseperti Imerokok, Idiperlukannya 

Ipengetahuan Iyang Ibaik Iagar 

Ipengetahuan Itersebut Imampu Imebantu 

Iremaja Iuntuk Imembedakan Imana Iyang 

Ibaik Idan Itidak Ibaik Iserta Imampu 

Imengetahui Idampak Iyang Ibisa 

Idtimbulkannya Isecara Ijelas I(Santi, 

2013). 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis bivariat bahwa penelitian ini 

menunjukan terdapat hubungan yang 

bermakna Hubungan antara Perilaku 

dengan Pengetahuan merokok peserta didik 

SMA negeri 1 Lolak Bolaang Mongondow, 

berdasarkan hasil analisis menggunakan uji 

chi square diperoleh p value lebih kecil dari 

nilai α.  

Hasil analisis bivariat bahwa 

penelitian ini menunjukan terdapat 

hubungan yang bermakna hubungan antara 

perilaku dengan sikap merokok peserta 

didik SMA Negeri 1 Lolak Kabupaten 

Bolaang Mongondow, berdasarkan hasil 

analisis menggunakan uji chi square 

diperoleh p value lebih kecil dari nilai α. 

Oleh karena itu hasil penelitian ini 

menerima H0 dan menolak Ha. Berarti hal 

ini menunjukkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara Perilaku  dengan  Sikap  

merokok  peserta didik di SMA Negeri 1 

Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow. 

 

SARAN 

1 Bagi sekolah SMA Negeri 1 Lolak 

Bolaang Mongondow pertahankan untuk 

informasi atau pembelajaran yang 

berhubungan dengan bahaya merokok 

sehingga siswa/siswi yang ada tidak 

terpengaruh dengan teman teman yang 

saat ini sudah merokok. 

2 Bagi siswa/siswi yang sudah 

terpengaruh oleh rokok agar bias 

menghilangkan kebiasaannya dan yang 

belum merokok pertahankan dan 

ingatkan pada teman yang sudah 

terpengaruh agar berhenti merokok 

karena merokok dapat membahayakan 

tubuh kita. 
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3 Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian penambahan 

variabel yang lebih bervariasi.  
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